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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam berbeda dari agama-agama lainnya, karenan Isldandasi
dengan iman dan ibadah. Dalam kehidupan sehari{skin secara bersama-
sama, dapat diterjemahkan ke dalam teori dan jagatddiinterpretasikan ke
dalam praktek tentang bagaimana seseorang berhambutgngan orang lain.
Dalam ajaran Islam, perilaku individu dan masyara#téujukan ke arah
bagaimana cara pemenuhan kebutuhan mereka dil&lesaan bagaimana
menggunakan sumber daya yang ada. Hal ini menjdujiek yang dipelajari
dalam ekonomi Islam sehingga implikasi ekonomi yalagat ditarik dari
ajaran Islam berbeda dari ekonomi tradisional. Glgtab itu, dalam ekonomi
Islam, hanya pemeluk Islam yang berimanlah yangatdapewakili satuan
ekonomi Islant.

Dewasa ini ada dua sistem ekonomi yang dianut whe&t manusia di
dunia, yakni sistem ekonomi Kapitalis dan sisteronekni Sosialis. Sistem
ekonomi Kapitalis banyak dianut oleh negara-negarsg berada di belahan
Benua Amerika, Eropa Barat, dan beberapa negaBamlia Asia, sedangkan
sistem ekonomi Sosialis banyak dianut oleh negaga#a yang berada di
belahan Eropa Timur dan beberapa negara Asia. Mesabagian pengamat

ekonomi, khususnya ekonom muslim, saat ini maswarakunia telah

! zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari'alakarta: Alvabet, 2003, him. 12.
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mengalami kejenuhan dengan kedua sistem ekonorsebtat. Selain itu,
dengan mengembangkan kedua sistem ekonomi itu dsemaakin hari
semakin tidak teratur, yang pada gilirannya mekamrnegara-negara yang
semakin hari semakin kaya di satu sisi dan melahinkegara-negara yang
semakin miskin di sisi lain. Dengan kata lain, dangnenjalankan kedua
sistem ekonomi tersebut melahirkan ketidakseimbamigédam perkembangan
ekonomi.

Dengan melihat kenyataan tersebut, maka kemudiarcuhpemikiran
baru yang menawarkan ajaran Islam tentang ekoneb@gai sebuah sistem
ekonomi alternatif. Sistem ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang
dilaksanakan dalam praktek (penerapan ilmu ekonaeiiari-harinya bagi
individu, keluarga, kelompok masyarakat maupun penah/penguasa dalam
rangka mengorganisasi faktor produksi, distribasin pemanfaatan barang
dan jasa yang dihasilkan tunduk dalam peraturamigieng-undangan Islam
(Sunnatullah® Sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonamnigy
didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Sundsi keseluruhan nilai
tersebut sudah tentu Al-Qur'an, As-Sunnah, ijmaglgas. Nilai-nilai sistem
ekonomi Islam ini merupakan bagian integral dasekeruhan ajaran Islam
yang komprehensif dan telah dinyatakan Allah SWhbagai ajaran yang

sempurna (QS. al-Ma'idah ayat 3).

?Djazuli dan Yadi Janwarl,embaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengenala
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 24.
% Suhrawardi K.LubisHukum Ekonomi Islaqdakarta: Sinar Grafika, 2000, him. 14-
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Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan untaknk agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan t&lah
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barangaia
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbwsat do
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. al-Maidah: 3).

Karena didasarkan pada nilai-nilai llahiah, sisefonomi Islam tentu
saja akan berbeda dengan sistem ekonomi kapitahg ylidasarkan pada
ajaran kapitalisme, dan juga berbeda dengan sistanomi sosialis yang
didasarkan pada ajaran sosialisme. Memang, daldverdyea hal, sistem
ekonomi Islam merupakan kompromi antara keduamigersebut, namun
dalam banyak hal sistem ekonomi Islam berbeda swkali dengan kedua
sistem tersebut. Sistem ekonomi Islam memiliki tssfgat baik dari
kapitalisme dan sosialisme, namun terlepas dai kifruknya.

Para pemikir ekonomi Islam berbeda pendapat dalambarikan
kategorisasi terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islakhurshid Ahmad
mengkategorisasi prinsip-prinsip ekonomi Islam pa@ensip tauhid, rub-
biyyah, khilafah, dan tazkiyahMahmud Muhammad Bablily menetapkan

lima prinsip yang berkaitan dengan kegiatan ekondaam Islam, yaitual-

ukhuwwa (persaudaraan)al-ihsan (berbuat baik), ahasihah (memberi

*Muslimin H. Kara,Bank Syariah Di Indonesia Analisis Terhadap Pentaliindonesia
Terhadap Perbankan SyarialY ogyakarta: Ull Press, 2005, him 37-38



nasihat), al-istigamah (teguh pendirian), daml-taqwa (bersikap takwa).
Sedangkan menurut M. Raihan Sharif daléstamic Social Framework
struktur sistem ekonomi Islam didasarkan pada emkgudah struktural, yaitu:
(2) trusteeship of mafperwalian manusia); (2o-operation(kerja sama); (3)
limite private property (pemilikan pribadi yang terbatas); dan (dfate
enterprise(perusahaan negara).45

Prinsip ekonomi Islam juga dikemukakan Masudul Al@hmoudhury,
dalam bukunyaConstributions to Islamic Economic TheoBkonomi Islam
menurutnya didasarkan pada tiga prinsip, yaitu:

(1) the principle of tawheed and brotherhood (pipnsauhid dan

persaudaraan), (2) the principle of work and protivity (prinsip

kerja dan produktifitas), dan (3) the principle aistributional equity

(prinsip pemerataan dalam distribusi)

Menurut Adiwarman Karim, bangunan ekonomi Islamadatkan atas
lima nilai universal, yakni tauhid, keadilan, keraly khilafah, danrMa'ad
(hasil).” Sehubungan dengan itu M. Quraish Shihab menyatadiawa

Tidak semua persoalan ekonomi dirinci oleh al-Qur'&arena

persoalan ini berkembang dari masa kemasa. Atas dasal-Qur’an

hanya memberi tuntunan umum, berupa prinsip-primsipar yang
dapat dijabarkan umat sepanjang masa sesuai dedgartuhan,
kondisi sosial, dan perkembanangan masyarakat. Kitgat
menyimpulkan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam godetyakinan
tauhid. Dari sinilah lahir prinsip-prinsip yang tarksaja dalam bidang

ekonomi, tetapi juga menyangkut segala aspek kphmwunia dan
akhirat®

*Mahmud Muhammad Bablil\Etika Bisnis: Studi Kajian Konsep Perekonomian
Menurut al-Qur'an dan as-Sunnaterj. Rosihin A. Ghani, Solo: Ramadhani, 199@7.h15

®Muslim H.Kara,op. cit him. 38

"Adiwarman Karim,Ekonomi Mikro IslamiJakarta: Il T Indonesia, 2002, him. 17

8 M. Quraish Shihabylenabur Pesan llahi: Al-Quran dan Dinamika Kehidup
Masyarakat Jakarta: Lentera Hati, 2011, him. 197.



Pada buku lainnya M. Quraish Shihab menyatakan &abk®ecara
umum prinsip ekonomi Islam terangkum dalam empatsyp pokok yaitu
tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, dan tangawab? Dari keterangan
M. Quraish Shihab tersebut masalah yang munculabddlhgaimana ia
menjabarkan keempat prinsip tersebut, dan apakahlaasinya pendapat M.
Quraish Shihab tentang dasar sistem ekonomi Iskangah sistem ekonomi
Indonesia saat ini.

Adapun sebabnya penulis memilih tokoh tersebut gabherikut:
pertama, M. Quraish Shihab merupakdama/cendekiawan muslim yang
sangat peduli terhadap masalah ekonomi Iskatapun beliau bukan dikenal
sebagaekonom Berbagai pemikirannya tersebar di berbagai kayaebagai
berikut: Quraish Shihab (1. Perempuan: dari Cirden@ai Seks, dari Nikah
Mut'ah Sampai Nikah Sunnah, dari Bias Lama Samfzs Baru; 2. Secercah
Cahaya llahi3. Wawasan al-Qur'an

Kedua, dengan mengungkap pemikiran tokoh terselthdarapkan
dapat memperkaya konsep-konsep ekonomi Islam. Mai§uShihab: ditilik
dari segi sifat dan coraknya, pemikiran dan gagasatentang dasar sistem
ekonomi Islam bertolak dari keahliannya dalam bid#adfsir al-Quran yang
berdasar pada perpaduan pemikiran masa lalu dgrgaikiran modern. la
tampak berpegang pada kaidah yang umumnya diaramaulyaitu: al-
muhafazah ala al-gadim al-shahih wa al-akhzu bijaalid al-ashlah

(Memelihara tradisi lama yang masih relevan dangaetbil tradisi baru yang

® . M. Quraish Shihabyvawasan al-Qur'anBandung: Mizan, 2011, him. 409.



lebih baik). Dengan kata lain, M. Quraish Shihallall seorang ahli tafsir
yang memiliki pandangan tentang ekonomi Islam. k€pndan gagasannya
tentang dasar sistem ekonomi Islam sejalan dengiagigmgan al-Qur'an yang
menjadi bidang keahliannya.

Pemikiran H.M.Quraish Shihab dalam bidang ekonaianh tersebut
tampak sangat dipengaruhi oleh keahliannya dalatanigi tafsir Al-Qur'an
yang dipadukan dengan penguasaannya yang mendathadap berbagai
ilmu lainnya baik ilmu-ilmu keislaman maupun ilmargetahuan umum serta
konteks masyarakat Indonesia. Dengan demikian, edht berhasil
membumikan gagasan Al-Qur'an tentang dasar siskemoeni Islam dalam
arti yang sesungguhnya, yakni sesuai dengan alddmampi masyarakat
Indonesia.

Pemikiran dan gagasan H.M. Quraish Shihab tersédat pula
menunjukkan dengan jelas bahwa di dalam Al-Queadaipat ayat-ayat yang
memiliki implikasi terhadap munculnya konsep dasiatem ekonomi Islam
yang pada gilirannya dapat menjadi salah satu bidajian yang cukup
menarik. Upaya ini perlu dilakukan mengingat bahdvadalam pemikiran
H.M. Quraish Shihab tersebut mengisyaratkan pedumelakukan studi
secara lebih mendalam tentang dasar sistem ekdstam dalam perspekitif
Al-Qur'an. Dengan demikian penulis melihat tokol leyak untuk diteliti
karena paling tidak dapat dilihat dari tiga indd@tpertama, integritas tokoh
tersebut; kedua, karya-karyanya yang monumentaigaekontribusi (jasa)

atau pengaruhnya terlihat atau dirasakan secata oleh masyarakat.



Berpijak pada pentingnya masalah di atas, maka ligeiendak
mengangkat tema ini dengan juddtudi Analisis Pandangan M. Quraish

Shihab tentang Sistem Ekonomi Islam

. Perumusan M asalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanasemaurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicafikanbannya® Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka yang menjadi pplesihasalahan:

Bagaimana pendapat M. Quraish Shihab tentang de$am ekonomi Islam?
. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagsaikioit:
Untuk mengetahui pendapat M. Quraish Shihab tendasgr sistem ekonomi

Islam

. Telaah Pustaka

Penelitian ini sangat berbeda dengan penelitiaplgeinya, terutama

tokoh yang dijadikan kajian. Beberapa penelitidretegmnya antara lain:

Jujun S. Suriasumantriilsafat llmu Sebuah Pengantar Popyle€et. 7, Jakarta:

Pustaka Sinar Harapan, 1993, him. 312.



Skripsi yang berjudulHubungan Sistem Ekonomi Islam dengan
Peranan Bank Sentral dalam Sistem Moneter Islam uenMuhamamd
Umer Chapra disusun oleh Nur Zaini (NIM. 2196111). Penulisrigi
tersebut dalam temuannya mengungkapkan bahwa kaeskasentral Islam
akan menjadi kemudi dari sebuah sistem yang sdam@uruhan beda dan
menantang, ia tidak dapat menjadi penonton paaif pengikut jinak teknik
konvensional. la harus memberikan peran keteladatem aktif dalam
keseluruhan proses islamisasi dan evolusi yandkelmijutan sistem
perbankan, paling tidak sampai sistem itu menjaak ldan kuat. Persis
seorang ibu, ia harus memahami, menyiapkan kelahimanyuapi, mendidik,
dan membantu sistem perbankan Islam berkembang.

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa peneligedahulu titik
berat pembahasannya tentang peranan bank serdwalrilth’ Sedangkan
penelitian saat ini titik berat pembahasannya tentdasar sistem ekonomi
Islam.

Adapun beberapa buku yang telah diterbitkan danuiiemgan dengan
judul di atas dapat diketengahkan sebagai berikut:

Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Peng®enalang
disusun oleh Djazuli dan Yadi Yanwari. Di dalam butu disebutkan bahwa
dewasa ini ada dua sistem ekonomi yang dianut wbest manusia di dunia,
yakni sistem ekonomi Kapitalis dan sistem ekonoosidis. Sistem ekonomi
Kapitalis banyak dianut oleh negara-negara yan@dzedi belahan Benua

Amerika, Eropa Barat, dan beberapa negara di BAsiga Sedangkan sistem



ekonomi Sosialis banyak dianut oleh negara-negarg yoerada di belahan
Eropa Timur dan beberapa negara Asia. Menurut saib@gngamat ekonomi,
khususnya ekonom muslim, saat ini masyarakat dueliah mengalami
kejenuhan dengan kedua sistem ekonomi tersebuginSéiu, dengan
mengembangkan kedua sistem ekonomi itu dunia senmaki semakin tidak
teratur, yang pada gilirannya melahirkan negarareeyang semakin hari
semakin kaya di satu sisi dan melahirkan negararmaegang semakin miskin
di sisi lain. Dengan kata lain, dengan menjalankadua sistem ekonomi
tersebut melahirkan ketidakseimbangan dalam per&agan ekonomi.
Dengan melihat kenyataan tersebut, maka kemudiarcuhypemikiran baru
yang menawarkan ajaran Islam tentang ekonomi sebsgjauah sistem
ekonomi alternatif’ Namun persoalannya sekarang, apakah ajaran Islam
tentang ekonomi bisa dikatakan sebagai sistem ekomglam? Uraian di
bawah ini akan mencoba melukis-jelaskan tentanggrsisskonomi Islam.
Berkenaan dengan pertanyaan, apakah ajaran Islat@ange ekonomi bisa
dikatakan sebagai sistem ekonomi Islam? telah mubpeberapa pendapat,
yang bila dirangkum terbagi kepada dua pendapatddpat yang pertama
mengatakan bahwa ajaran Islam tentang ekonomi dirsgatakan sebagai
sebuah sistem ekonomi, sedangkan pendapat lainataday bukan sistem
ekonomi tetapi hanya berupa norma ekonomi. MenMutA. Mannan,

dikotomi itu lebih pada, apakah ekonomi Islam iebwgah "sistem" atau

Hseorang ekonom berkebangsaan Perancis, Jacquéry,Amenyatakan bahwa jalan
untuk menumbuhkan ekonomi tidak hanya terbatas gadasistem-Kapitalisme dan Sosialisme,
melainkan ada sistem ekonomi lain yang lebih kyakni sistem ekonomi Islam., Sedangkan
Raymond Charles, seorang orientalis berkebangseaaanéls, menyatakan bahwa Islam telah
menggariskan jalan kemajuan tersendiri”.
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sebuah "iimu't? Sebelum memahami lebih jauh tentang sistem ekotsam

akan lebih baik bila mendeskripsikan terlebih dahte&ntang makna sistem
ekonomi itu sendiri. Sistem berarti suatu keselarulyang kompleks: suatu
susunan hal atau bagian yang saling berhubuligaengan kata lain, sistem
berarti sebuah totalitas terpadu yang terdiri darsur-unsur yang saling
berhubungan, .saling terkait, saling mempengardhi saling tergantung
menuju tujuan bersama tertentu. Dengan pengerisd@ns ini, maka dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan sistem ekoramhalah susunan
organisasi ekonomi yang mantap dan terdtubari beberapa pengertian
tersebut, maka dapat dipahami bahwa ajaran Islamtartg ekonomi dapat
dikatakan pula sebagai sebuah sistem ekonomi. tiadisebabkan karena
ajaran Islam tentang ekonomi adalah ajaran yangjfaemtegral, yang tidak
terpisahkan baik dengan ajaran Islam secara kebelnrmaupun dengan
realitas kehidupan. Selain itu, unsur-unsur yangu$iaada dalam sebuah
sistem ekonomi telah terpenuhi dalam ajaran Isldnsur-unsur yang harus
terpenuhi dalam sistem ekonomi Islam itu adalahs@inber-sumber ekonomi
atau faktor-faktor produksi yang terdapat dalamekenomian tersebut; (2)
motivasi dan perilaku pengambil keputusan atau peclam sistem itu; (3)
proses pengambilan keputusan; dan (4) lembaga-lganpang terdapat di

dalamnya’

“Muhammad Abdul MannarEkonomi Islam Teori dan Praktekakarta: PT Intermasa,
1992, him. 15.

ibid.

Anonimous.Ekonomi Pancasila untuk Mendukung Tinggal Landas Bambangunan
Jangka Panjang Tahap.lDakarta: Lemhannas, 1989, him. 8.

15Djazuli dan Yadi Janwarigp. cit, him 24-26.
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Sistem Ekonomi Islam Prinsip-prinsip dan Tujuansujnya yang
dikarang oleh Ahmad Muhammad al-Assal dan Fathi &thrAbdul Karim.
Dalam temuannya, penulis buku tersebut menjelaska, seorang pun
menyangkal tentang pentingnya studi ekonomi saait Kertarungan yang
terjadi di antara kedua blok Timur dan Barat, selyabkembali sebagian
besar kepada sebab-sebab ekonomis. Problema pakoknyerepotkan kini,
adalah apa yang diistilahkan dengan dunia ketigagyterdiri dari negara-
negara Asia, Afrika, dan Amerika Latin, yakni premia kemunduran
ekonomi dan perlunya menumbuhkan ekonomi. Kalawmeko Islam belum
berperan sampai kini, tidak berarti kurang pentyagekonomi Islam. Sebab
sebagaimana diketahui bahwa jauhnya ekonomi Islarnadena, tidak lain
karena terpecahnya dunia Islam dan jatuhnya sebdgisar dunia Islam ke
bawah kekejaman penjajahan, yang berusaha sekoagatemenjauhkan
syariat Islam, termasuk di dalamnya ekonomi Islaai penerapannya di
negeri-negeri Islam yang mereka dudtiki.

Islam dan Pembangunan Ekongrkarya Umer Chapra. Dalam buku
itu dikemukakan ada lima tindakan kebijakan yangpjutian bagi
pembangunan yang disertai dengan keadilan danlistablLima kebijakan
tersebut adalah: (1) memberikan kenyamanan kepaktarfmanusia, (2)
mereduksi konsentrasi kekayaan, (3) melakukanuldstisasi ekonomi, (4)

melakukan restrukturisasi keuangan, dan (5) renkaehbijakan strategis.

8Ahmad Muhammad al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul KariBistem Ekonomi Islam
Prinsip-prinsip dan Tujuan-tujuannyderj. Abu Ahmadi dan Anshori Umar Sitanggal, Sarga:
PT Bina limu Offset, 1980, him. 30.
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Di antara tindakan-tindakan kebijakan ini mungkildah sangat akrab
bagi mereka yang sudah bergelut dalam literaturbp@gunan. Akan tetapi,
apa yang lebih penting adalah injeksi dimensi md&ealdalam parameter
pembangunan material. Tanpa sebuah integrasi araimaterial seperti itu,
barangkali tidak mungkin dapat diwujudkan adanyaisiexisi atau

pemerataah’

E. Metode Pendlitian

Metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sgh#erikut *2
1. Jenis Penélitian
Untuk mendapatkan data-data yang sebaik-baiknyaué&n
ditempuhlah teknik-teknik tertentu di antaranya gygraling utama ialah
researchyakni mengumpulkan bahan dengan membaca buku-jonkal
dan bentuk-bentuk bahan lain atau yang lazim disebangan
penyelidikan kepustakaanlibfary researcl) adalah salah satu jenis

penelitian melalui perpustakah.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumenttsi atudi

Umer Chapralslam dan Pembangunan Ekonondyj. Ikhwan Abidin Basri, Jakarta:
Gema Insani Press, 2000, him. 85.

Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau mefmgi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah daleemggali kebenaran pengetahuan.
Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiaCet. 5, Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.

sutrisno HadiMetodePenelitianResearchYogyakarta : Andi Offset, 1990, him. 42
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dokumente?” yaitu dengan meneliti sejumlah kepustakadibrary
researcl), kemudian memilah-milahnya dengan memprioritaskan
keunggulan pengarang.
3. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis datd,peneliti menggunakan analisis data
kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur atdinilai dengan angka
secara langsurfg. Sebagai pendekatannya, digunakan metode deskriptif
analisis, yaitu cara penulisan dengan mengutamp&agamatan terhadap

gejala, peristiwa dan kondisi aktual dimasa sel@fan

F. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, agar dapat mehgaeda tujuan
yang telah ditetapkan, maka skripsi ini disusunesg@kian rupa secara
sistematis yang terdiri dari lima bab yang masiragimg menampakkan
karakteristik yang berbeda namun dalam satu kesaakaterpisah.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhanam secara

jjmali namun holistik dengan memuat: latar belakamgsalah, pokok

2Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasitwanencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkigy,bsurat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Suharsimi ArikuPtosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek Cet. 12, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2002, him. 206

ZIMenurut Moh. Nazir, Analisa adalah mengelompokkamembuat suatu urutan,
memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga muaduk dibaca. Moh. NaziMetode
Penelitian,Cet. 4, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999, him, 419.

22 Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitia@et. 3. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1995, him. 134. Lexy J. MoleoMgtode Penelitian KualitatifCet. 14, Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2001, him. 2. Koencaraninptatpde-Metode Penelitian Masyarak@gt.

14, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1970,2@6.

23\Nasty Soemantd?edoman Teknik Penulisan Skripkhkarta: Bumi Aksara, 1999, him.
15., Sutrisno HadiMetodologi ResearctCet. 30, Yogyakarta: Andi, 2001, hlm. 3. M. Subana,
SudrajatPasar-Dasar Penelitian llmiatBandung: CV. Pustaka. Setia, 2001, him. 89.
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masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiafgalte pustaka, metode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang sistem ekornslam yang
meliputi pengertian ekonomi Islam, sekilas sejagibnomi Islam, macam-
macam sistem ekonomi, kelebihan dan kekurangagnsiskonomi Islam.

Bab ketiga berisi pendapat M. Quraish shihab ten@asar sistem
ekonomi Islam yang meliputi biografi M. Quraish &b, pendidikan dan
karyanya, pendapat M. Quraish Shihab tentang dastm ekonomi Islam
(prinsip dasar ajaran ekonomi Islam, landasan ekorislam, pembentukan
karakter pelaku ekonomi).

Bab keempat berisi analisis pendapat M. Quraish&hientang dasar
sistem ekonomi Islam.

Bab kelima berisi penutup, kesimpulan dan saraarsar



